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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Nur Jannah Nasution 

Nim  : 12 310 0258 

Jurusan  : PAI-7 

 

 Skripsi dengan judul “Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada 

tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal”. Adapun yang 

melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwa guru pendidikan agama Islam di 

SLB Negeri Mandailing Natal bukan lulusan dari PLB (Pendidikan Luar Biasa) 

namun lulusan dari STAIM Mandailing Natal jurusan PAI. Untuk itu guru akan 

kesulitan untuk menangani siswatunarungu. Pelaksanaan pendidikan agama Islam 

pada siswa tunarungu tidak jauh berbeda dengan pendidikan agama Islam untuk 

siswa normal. Dalam proses pendidikan ada tujuan, strategi, metode, media dan 

evaluasi yang dilakukan.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, strategi, metode, media, dan cara mengevaluasi serta 

kendala yang dihadapi. Kegunaan penelitian ini untuk menjadikan siswa tunarungu 

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari dan memperluas wawasan guru 

dalam memahami siswa tunarungu. 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

dekstriftif. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah terdiri dari observasi 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah 

siswa tunarungu, wawancara secara langsung dengan Bapak Kepala Sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, siswa tunarungu dan orangtua siswa. Dalam penelitian 

ini didukung dengan data dokumentasi. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan 

khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal dilaksanakan setiap 

hari Senin pukul 08.00-09.30 WIB serta dalam proses pembelajaran siswa 

tunarungu digabung dengan siswa tuna grahita di dalam satu ruangan. Dalam 

mempraktekkan shalat digunakan metode ceramah untuk penyampaian materi dan 

tiruan, serta media yang digunakan adalah media visual berupa gambar yang 

ditempel di dinding ruangan dan media audia visual berupa menampilkan video 

lewat hp. Sedangkan evaluasi yang dilakukan yaitu dengan cara tertulis seperti 

latihan menulis dan ujian semester. Kemudian dalam pelaksanaannya 

mempraktekkan shalat memiliki kendala dalam hal berkomunikasi pada saat 

proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan yang didalamnya 

menampung anak-anak yang berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang memiliki keterbelakangan atau memiliki karakteristik khusus 

yang berbeda dengan anak pada umumnya. Lembaga pendidikan tidak hanya 

ditujukan kepada anak-anak yang memiliki kelengkapan fisik tetapi kepada anak 

berkebutuhan khusus juga sama-sama mendapat pendidikan. Pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 

perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan  bangsa dan negara.  

Pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia pada 

dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan potensial individu sehingga 

memiliki kemampuan hidup optimal baik sebagai pribadi maupun anggota 

masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral regiligius dan social sebagai 

pedoman hidupnya.
1
 

Urgensi pendidikan dalam rangka memanusiakan manusia dapat diambil 

kisah klasik yang telah dikemukakan oleh para pakar tentang betapa urgennya 

pendidikan tersebut dalam rangka memanusiakan manusia. Yakni, kisah 

ditemukannya anak manusia yang dipelihara oleh srigala. Anak manusia ini tidak 

                                                           
1
Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 19 
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bisa hidup dengan wajar sebagaimana manusia, dia hidup sebagaimana layaknya 

srigala mulai dari cara makannya, berjalannya dan kibiasaan hidup lainnya.
2
 

Dalam Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi: “Setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan”.
3
 Dimana setiap manusia mempunyai hak yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan tanpa memandang status sosial, material, 

keadaan jasmani ataupun rohani. Hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan 

ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa: 

“Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, sosial”.
4
  

 

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya kepada anak normal saja tetapi 

pendidikan itu diperuntukkan kepada semua masyarakat Indonesia tanpa terkecuali 

selama yang bersangkutan memiliki minat untuk mencari dan memperoleh ilmu 

pengetahuan. 

Dalam Islam dikatakan bahwa pendidikan itu dimulai dari buaian sampai 

keliang lahat atau pendidikan seumur hidup. Proses pendidikan itu tidak ada 

henti-hentinya sampai kapanpun. Konsep pendidikan seumur hidup merumuskan 

                                                           
2
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm. 213 
3
Susunan Kabinet Indonesia Bersatu, UUD `45 dan Amandemennya, (Solo: Sendang Ilmu, 

2004), hlm. 23 
4
Mendiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), hlm. 25  
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suatu asas bahwa pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus (kontinu) 

dari bayi sampai meninggal dunia.
5
  

Anak yang masuk di lembaga pendidikan itu semuanya sama tidak ada 

perbedaan derajat atau martabat. Anak adalah amanat yang dipercayakan oleh 

Allah untuk dipelihara dan harus dipertanggung-jawabkan dihadapan-Nya, 

termasuk bagi mereka yang memiliki anak dengan kekurangan dan 

kelemahannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 9 yang 

berbunyi :  

                           

          

 

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”.
6
 

 
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyuruh kita untuk tidak 

menganggap anak-anak yang lemah seperti anak yang berkelainan itu anak yang 

tidak berguna dan tidak bisa berprestasi, sehingga kasih sayang dan perhatian 

                                                           
5
Fuad Ihsan,  Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 40 

6
Departemen Agama Islam RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1998), 

hlm. 144 
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terhadap mereka kurang. Untuk itu, Islam memberikan kesempatan yang sama 

terhadap semua anak untuk mendapatkan pendidikan. 

Dalam proses belajar mengajar, didalamnya ada bidang umum dan bidang 

agama yang harus di pelajari ketika proses pembelajaran berlangsung. Pelajaran 

agama maupun umum sangatlah penting karena pelajaran umum mengantarkan kita 

pada kemodernisasian zaman dan IPTEK. Sedangkan pelajaran agama yaitu 

pelajaran agama yang berisikan nilai-nilai Islam yang dapat membentuk kepribadian 

berakhlaq dan menimbulkan kecerdasan spiritual.  

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama 

Islam, yaitu berupa bimbingan  dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat menghayati, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agar Islam yang telah diyakininya secara menyuruh, 

serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya dengan keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 

akhirat kelak.
7
  

Al-Ghazali berpendapat bahwa anak-anak haruslah dibiasakan sejak kecil 

kepada kebiasaan yang terpuji sehingga menjadi kebiasaan pula bila ia sudah 

besar. Dalam karyanya Ihya 'Ulumuddin jilid II, Al-Ghazali berpendapat:  

Ketahuilah bahwa melatih pemuda-pemuda adalah suatu hal yang 

terpenting dan perlu sekali. Anak-anak adalah amanah di tangan ibu 

bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya, maka 

apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik dan dididik, maka ia akan 

besar dengan sifat- sifat baik serta akan berbahagia dunia akhirat. 

                                                           
7
Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), hlm. 86 
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Sebaliknya jika dibiasakan dengan adat-adat buruk, tidak dipedulikan 

seperti halnya hewan, ia akan hancur dan binasa.
8
  

 

SLB Negeri Mandailing Natal adalah sekolah satu-satunya yang 

menampung siswa dari kalangan anak berkebutuhan khusus di Kabupaten 

Mandailing Natal. Sekolah ini sangat membantu orangtua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pendidikan seperti anak normal pada 

umumnya agar anak-anak tersebut tidak tertinggal akan dunia pendidikan. Di 

SLB Negeri Mandailing Natal ada tiga bentuk tingkatan pendidikannya yaitu, 

tingkatan SDLB, SMPLB, dan SMALB. Kemudian siswa berkebutuhan 

khususnya adalah siswa tunarungu, tunadaksa, tunagrahita dan autis. Dalam hal 

ini, peneliti memfokuskan penelitian pada satu jenjang pendidikan, yaitu jenjang 

SMPLB pada siswa tunarungu.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB Negeri 

Mandailing Natal bahwa siswa berkebutuhan khusus memiliki prestasi-prestasi 

yang mereka raih seperti pada siswa normal pada umumnya yaitu dalam bidang 

ilmu pengetahuan umum. Salah satu siswa berkebutuhan khusus di SLB tersebut 

telah meraih juara satu tingkat Provinsi dalam perlombaan Literasi, sedangkan 

siswa yang lain ada juga yang meraih juara satu tingkat Provinsi dalam 

perlombaan IPA. Untuk itu, walaupun mereka tidak seperti siswa normal 

                                                           
8
Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, Cet. III, (Jakarta: Hidakarya Agung 1981), hlm. 

53 
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umumnya suatu kekurangan tidak akan menghambat atau menghalangi dalam 

meraih suatu prestasi. 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran yaitu berdoa 

sebelum memulai pelajaran, mengulang pelajaran yang lewat, menjelaskan 

materi, menyimpulkannya dan mengevaluasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu tidak jauh berbeda, dimana dalam 

mempraktekkan ibadah shalat menggunakan strategi dalam pengucapan bahasa 

yang dilakukan dengan menggunakan bahasa isyarat.  Kemudian mengunakan 

metode ceramah dalam penyampaian materi dan metode demonstrasi serta tiruan 

dalam mempraktekkan ibadah shalat. Media yang digunakan adalah media 

gambar yang ditempel di samping meja guru serta evaluasi yang digunakan 

adalah test lisan dan tulisan.  

Namun, dalam bidang Pendidikan Agama Islam siswa memiliki kendala 

yang beragam, diantaranya materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya 

dipahami siswa tunarungu. Hal tersebut dikarenakan siswa tunarungu hanya bisa 

memfokuskan pada penglihatannya dan sulit untuk berkomunikasi dengan siswa. 

Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Mandailing Natal 

bukanlah lulusan dari PLB, jadi guru tersebut diberi pelatihan mengenai anak 

berkebutuhan khusus.  

Oleh sebab itu, dari persoalan yang sudah dijelaskan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa 
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berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing 

Natal”. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada masalah seputar pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa 

berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal. 

 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskannya: 

1.  Pelaksanaan adalah sebagai proses atau cara mengamalkan, melaksanakan, 

penerapan proses perbuatan menunaikan kewajiban.
9
 Yang dimaksud disini 

adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh SLB Negeri 

Mandailing Natal meliputi, proses, strategi mengajar, metode mengajar, 

media  mengajar dan cara mengevaluasi. 

2.  Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
10

 Yang 

dimaksud disini adalah pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa 

tunarungu dalam mempraktekkan ibadah shalat. 

                                                           
9
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 267 
10

Masitoh, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), 

hlm. 7-8 
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3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan agama Islam serta menjalankannya sebagai pandangan hidup.
11

 

Yang dimaksud disini adalah pendidikan agama Islam sebagai jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendapatkan kebahagiaan dunia 

akhirat bagi siswa tunarungu agar terciptanya insan-insan kamil setelah 

proses pendidikan berakhir. 

4. Ibadah adalah segala suatu upacara bentuk pengabdian yang sudah digariskan 

syari`at Islam, baik bentuknya, cara, waktunya serta syarat dan rukunnya
12

  

Ibadah yang dimaksud disini adalah ibadah shalat yang dipraktekkan oleh 

siswa tunarungu di SLB Negeri Mandailing Natal. 

5.  Shalat adalah pernyataan bakti dan memuliakan Allah dengan gerakan-

gerakan badan dan perkataan-perkataan tertentu dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan taslim dan dilakukan waktu-waktu tertentu setelah memenuhi 

syarat-syarat tertentu.
13

 Shalat yang dimaksud disini adalah ibadah yang 

dipraktekkan oleh siswa tunarungu di SLB Mandailing Natal. 

6. Siswa berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristis khusus yang 

berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 

                                                           
11

Zakiah Drajat, Op.Cit., hlm. 86 
12

Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam, (Padang: Rios Multicipta, 2012), hlm. 26 
13

Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, (Bogor: Kencana, 2003), 

hlm. 174 
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ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.
14

 Siswa yang dimaksud disini 

adalah siswa tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal. 

7.  SMPLB adalah jenjang sekolah menengah pertama luar biasa yang ada di 

SLB Negeri Mandailing Natal yang menampung siswa yang memiliki 

kelainan. Jadi SMPLB yang dimaksud disini adalah siswa tunarungu yang 

sedang duduk di kelas VIII.  

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada 

tingkat SMPLB yang dilakukan oleh SLB Negeri Mandailing Natal dalam hal, 

proses pelaksanaan, metode-metode yang digunakan dalam mempraktekkan 

ibadah shalat dan kendala-kendala yang dihadapi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di 

SLB Negeri Mandailing Natal? 

                                                           
14

Ratih Putri Pratiwi, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus, (Yoqyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 14 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan 

khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa setiap kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan seseorang pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di 

SLB Negeri Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan 

khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan kajian tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus 

pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal.  

b. Sebagai bahan referensi untuk menentukan kebijakan bidang pendidikan, 

terutama yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan sekolah. 
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2. Secara Praktis  

a. Lembaga, untuk menjadikan SLB menjadi sekolah yang lebih berkembang 

dan terakreditas. 

b. Guru, untuk menambah wawasan guru dan mempermudah guru dalam  

menghadapi siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. 

c. Siswa, untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  

d. Peneliti, untuk menambah wawasan bagi peneliti sendiri mengenai siswa 

tunarungu dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah sebagai proses atau cara mengamalkan, 

melaksanakan, penerapan proses perbuatan menunaikan kewajiban.
1
 

Sedangkan pengertian pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
2
 

Adapun pengertian pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang 

diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan.
3
 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap 

pelaksanaan pembelajaran agar tujuan dari materi yang disampaikan dapat 

tercapai. Adapun pelaksanaan pembelajaran yaitu: 

1) Membuka pelajaran 

                                                           
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 267 
2
Masitoh, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), 

hlm. 7-8 
3
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 2010), hlm. 136 
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Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk menciptakan suasana pembelajaran, memperhatikan dan 

memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukkan kepedulian. 

2) Penyampaikan materi pembelajaran 

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 

proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam menyampaikan materi harus 

berurutan dari materi yang paling mudah terlebih dahulu. Untuk materi 

yang disampaikan guru menggunakan metode yang sesuai dengan 

materi dan menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi 

pembelajaran agar siswa mudah memahami materi tersebut. 

3) Menutup pelajaran 

Kegiatan menutup pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini 

guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan.
4
 

 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Adapun pengertian pendidikan dalam bahasa Arab, yaitu: 

1) At-Tarbiyah 

Kata tarbiyah berasal dari kata rabb, walaupun kata ini 

mempunyai banyak arti tetapi pada dasarnya menunjukkan makna 

“tumbuh dan berkembang”. Istilah tarbiyah digunakan untuk 

                                                           
4
http://indobloggerspot.blogspot.co.id/2014/10/komponen-dasar-pelaksanaan-pendidikan.html 

diakses 20 April 2016 jam 09.30 WIB 

http://indobloggerspot.blogspot.co.id/2014/10/komponen-dasar-pelaksanaan-pendidikan.html
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menyatakan usaha pendidikan dalam menumbuhkembangkan seluruh 

potensi peserta didik agar benar-benar menjadi makhluk yang beragama 

dan berbudaya 

2) Al-Ta`lim 

           Kata al-ta`lim artinya mengajar atau melatih. Ta`lim berkonotasi 

pembelajaran, yaitu semacam proses transfer ilmu pengetahuan. 

Hakekat ilmu pengetahuan bersumber dari Allah SWT. 

3) At-Ta`dib 

Kata at-ta`dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta`diban yang 

berarti pendidikan. Kata at-ta`dib berasal dari kata adab yang berarti 

beradab, bersopan santun, tata karma, budi pekerti, moral dan etika.
5
 

 

Ketiga istilah tersebut memiliki esensi yang sama, yaitu sama-sama 

bertujuan untuk membina manusia menjadi individu dan kelompok yang 

memiliki tanggung jawab dalam setiap melakukan aktivitas dalam 

hidupnya sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya baik terhadap 

manusia dan alam lingkungannya.
6
 

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

                                                           
5
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), hlm. 11 

6
Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 37 
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Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.
7
  

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 30 yang 

berbunyi: 

                       

                    

         

 

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
8
 

 
 

Hadis Rasulullah SAW: 

 ِّ٘ ْْرِ ٍْ انسُّ ٍُ أبَِٙ ذِئْبٍ عَ ثَُبَ ابْ ثَُبَ آدَوُ حَدَّ ٍِ عَبْدِ  حَدَّ تَ بْ ًَ ٍْ أبَِٙ سَهَ عَ

 ُ ُّٙ صَهَّٗ اللََّّ ُُّْ قبَلَ قبَلَ انَُّبِ ُ عَ َٙ اللََّّ ْٚرَةَ رَضِ ٍْ أبَِٙ ْرَُ ٍِ عَ ًَ حْ انرَّ

 ِّ رَاَِ ْٔ ُُٚصَِّ ِّ أَ دَاَِ ِّٕ اُِ َُٚٓ َٕ نُٕدٍ ُٕٚندَُ عَهَٗ انْفطِْرَةِ فأَبََ ْٕ سَهَّىَ كُمُّ يَ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

ِّ كَ  سَبَِ جِّ ًَ ُٚ ْٔ تَ ْمَْ ترََٖ فِٛٓبَ جَدْعَبءَ أَ ًَ ِٛٓ ُْتجَُ انْبَ تِ تُ ًَ ِٛٓ ثمَِ انْبَ ًَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah 

bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 

                                                           
7
Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), hlm. 86 

8
Departemen Agama Islam RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1998), 

hlm. 367 
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Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 

tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nashrani atau Majusi. (H.R Bukhari No. 1296) 

 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia 

agamis dengan menekankan aqidah keimanan, amaliah, dan budi pekerti 

atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang taqwa kepada Allah 

SWT. 

 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ajaran Islam berisi ajaran pokok yang mengatur hubungan dengan 

Tuhan, dengan diri sendiri, dengan manusia sesamanya, dengan makhluk 

bernyawa lainnya, dengan benda mati dan alam semesta. Adapun ruang 

lingkup pendidikan agama Islam, yaitu: 

1) Pengajaran keimanan 

Iman artinya percaya. Pengajaran keimanan berarti proses belajar 

mengajar berbagai aspek kepercayaan. Ruang lingkup pengajaran 

keimanan ini meliputi rukun iman yang enam. 

2) Pengajaran akhlak 

Secara umum akhlak diartikan dengan tingkah laku dan budi 

pekerti. Ruang lingkup pengajaran akhlak meliputi berbagai aspek yang 

menentukan dan menilai bentuk batin seseorang.  
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3) Pengajaran ibadah 

Ibadah dalam arti yang khusus adalah suatu upacara pengabdian 

yang sudah digariskan syari`at Islam, baik bentuknya, cara, waktunya 

serta syarat dan sebagainya. Adapun materi ibadah meliputi thaharah, 

shalat, puasa, zakat, haji.9 

Dari ketiga jenis pengajaran di atas bahwa pengajaran atau 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penelitian ini adalah 

pengajaran ibadah. 

 

d. Komponen Pendidikan Agama Islam 

1) Tujuan 

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 

usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan suatu 

usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-

tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat.
10

  

Tujuan utama pendidikan agama Islam yaitu terbentuknya 

pribadi yang beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah 

SWT. Disamping itu, pendidik juga harus mampu mendorong peserta 

didik untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya dan mengaktualisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

                                                           
9
Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam, (Padang: Rios Multicipta, 2012), hlm. 124-

126 
10

Zakiah Drajat, Op.Cit., hlm. 29 
11

Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, Cet.2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 166 
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Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-An`am ayat 162 

yang berbunyi: 

                         

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
12

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan agama Islam adalah bertujuan untuk meningkatkan, 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik 

tentang ajaran Islam, sehingga siswa menjadi manusia insan kamil yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

 

2) Pendidik 

Dalam Islam, hakikat pendidik itu adalah Allah SWT. Dia-lah al-

‘alim, yang menta’limkan sebahagian perbendaharaan ilmu-Nya kepada 

manusia. Dia-lah al-Rabb, yang menjadi murabbi bagi seluruh alam 

semesta, khususnya manusia. Dia-lah Muaddib, yang menta’dibkan 

Nabi Muhammad SAW dengan adab al-hasanin. Sebagai pendidik 

Allah SWT memiliki karakteristik yang tersimpul dalam nama-nama-

Nya yang maha Agung dan Indah, yakni asma al-husna.
13

 

                                                           
12

Departemen Agama Islam RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1998), 

hlm. 136 

 
13

Al-Rasyidin, Op. Cit.,hlm 143-144.  
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Dalam pendidikan Islam, peranan pendidik sangat penting dan 

memiliki tanggung jawab yang menentukan arah pendidikan. Itulah 

sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang 

berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik.14  

Dalam pandangan Al-Ghazali, pendidik merupakan orang yang 

berusaha membimbing, meningkatkan, menyempurnakan dan 

mensucikan hati sehingga menjadi dekat dengan Khaliqnya. Tugas ini 

didasarkan pada pandangan bahwa manusia merupakan makhluk yang 

mulia. Kesempurnaan manusia terletak pada kesucian hatinya. Untuk 

itu, pendidik dalam perspektif Islam melaksanakan proses pendidikan 

hendaknya diarahkan pada aspek tazkiyah an-nafs. Seorang pendidik 

dituntut memiliki beberapa sifat keutamaan yang menjadi 

kepribadiannya, yaitu: 

1) Sabar dalam menghadapi pertanyaan peserta didik 

2) Senantiasa bersifat kasih sayang, tanpa pilih kasih 

3) Bersikap tawadhu` 

4) Memiliki sifat bersahabat terhadap semua perseta didik 

5) Menyantuni dan tidak membentak peserta didik yang bodoh 

6) Menampilkan hujjah yang benar 

7) Tulus dan ikhlas 

8) Jujur dan terpercaya 

9) Lemah lembut dalam memberi nasehat 

10) Berlapang dada 

                                                           
 

14
Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 82.  
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11) Memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan 

muritnya.15 

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-Kahfi ayat 66, 

yaitu: 

                        

Artinya:  Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 

ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.
16

 

 

3) Peserta didik 

Peserta didik adalah individu sedang tumbuh dan berkembang, 

baik secara fisik, psikologis, social, dan religious dalam mengarungi 

kehidupan di dunia dan akhirat kelak.
17

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah At-Taubah ayat 122 

yaitu: 

                   

                    

              
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Abdul Mujib, Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2008), cet. 2, hlm. 87 
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 

4) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah upaya yang strategis dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mengefektifkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dan mrningkatkan kualitas hasil belajar.
18

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-Jumu`ah ayat 2 

yang berbunyi: 

                  

                   

        

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 

kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 

kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka 

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
 

5) Metode Pembelajaran 

Untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam, diperlukan cara 

penyampaian tertentu agar sampai kepada tujuan yang diinginkan. 

                                                           
18

 Masitoh,  Op.Cit., hlm. 38 



22 
 

 

Dalam hal ini, penggunaan metode dalam pembelajaran merupakan 

salah satu unsure terpenting dalam penyampaian tujuan. Metode 

diartikan sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
19 

Sebagaimana firman Allah SWT  dalam surah Al-Maidah ayat 

35 sebagai berikut: 

                

                  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah/jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 

berjuanglah di jalan-Nya, agar kamu beruntung”.
20

 

 

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik haruslah 

menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Penggunaan metode yang tepat akan mewujudkan tujuan dari materi 

yang telah disampaikan dapat tercapai. Jika pengunaan metode tidak 

sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, maka suatu tujan tidak 

dapat tercapai. 
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hlm. 212  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan 

agama Islam merupakan suatu cara atau jalan yang dapat ditempuh 

seorang guru atau pendidik untuk memudahkan pendidik dalam 

membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi muslim yang 

berkepribadian Islam dan selalu taat kepada Allah SWT. 

Adapun macam-macam metode pendidikan agama Islam, yaitu 

antara lain: 

a) Metode eksperimen 

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan 

kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih 

melakukan suatu proses atau percobaan. 

b) Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas adalah suatu cara dalam proses 

belajar mengajar dimana guru memberi tugas tertentu dan siswa 

mengerjakannya. 

c) Metode diskusi 

Metode diskusi adalah memberikan alternative jawaban untuk 

membantu memecahkan berbagai problem kehidupan. Dengan 

catatan persoalan yang akan didiskusikan harus dikuasai secara 

mendalam. 

d) Metode demonstrasi 
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Metode demonstrasi adalah  suatu metode yang menggunakan 

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran.  

e) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah  suatu cara penyajian bahan 

pengajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak 

didik. Dengan metode ini, dikembangkan ketrampilan mengamati, 

mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan, dan 

mengkomunikasikan. 

f) Metode latihan 

Metode latihan adalah suatu cara mengajar untuk menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara 

kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

g) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode 

nasional.
 
Dimana guru menjelaskan pelajaran di depan dan peserta 

didik mendengarkannya.
21

 

 

Dengan demikian metode mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dalam upaya mencapai tujuan. Guru harus mampu memilih dan 

menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi pelajaran yang 
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diajarkan pada siswa tunarungu. Tanpa metode suatu materi pelajaran 

tidak akan dapat berjalan secara efektif dan efesien, sehingga tujuan 

yang telah direncanakan tidak tercapai. 

 

6) Media Pembelajaran 

Media adalah teknologi pembawa pesan atau informasi yang 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran atau dapat disebut 

juga sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi 

pembelajaran. Anderson mengelompokkan media pembelajaran menjadi 

10 kelompok, sebagai berikut: 

a) Audio : pita audio (rol atau kaset), radio (rekaman siaran), telepon 

b) Cetak : buku teks terprogram, buku pelajaran, buku tugas, brosur 

c) Audio cetak : buku latihan dilengkapi kaset 

d) Proyek visual diam : flim bingkai (slide) 

e) Proyek audio visual diam : flim bingkai (slide) bersuara 

f)  Visual gerak : flim bisu dengan judul 

g) Audio visual gerak : flim gerak bersuara, video, televise 

h) Objek : benda nyata, model tiruan 

i)  Manusia dan sumber lingkungan : guru, pustakawan 

j)  Komputer : program intruksional terkomputer (CAI).
 22
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7) Evaluasi 

Evaluasi merupakan memberikan pertimbangan atau harga nilai 

berdasarkan criteria tertentu, untuk mendapatkan evaluasi yang 

meyakinkan dan objektif dimulai dari informasi-informasi kuantitaf dan 

kualitatif.  Adapun jenis-jenis alat evaluasi yaitu: 

a) Tes (tes tulis, tes lisan, tes tindakan) 

b) Non tes (menilai aspek tingkah laku seperti; sikap, minat perhatian, 

motivasi dan lain-lain.
23

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah At-Taubah ayat 122 

yaitu: 

                       

           

Artinya: 7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat balasanya. 

8. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya pula.
24

 

 

 

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa di SLB Negeri 

Mandailing Natal pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
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mempraktekkan ibadah shalat bagi siswa tunarungu menggunakan strategi, 

metode, media dan evaluasi yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

 

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah untuk menggantikan 

kata Anak Luar Biasa (ALB), yang menandakan adanya kelainan khusus. 

Di Indonesia anak berkebutuhan khusus yang mempunyai gangguan 

perkembangan telah diberikan layanan khusus. Menurut pasal 32 (1) UU 

No. 20 tahun 2003 yang memberikan batasan bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 

sosial, dan memiliki  potensi kecerdasan bakat istimewa.
25

 

Pemerintah telah menyediakan fasilitas-fasilitas layanan 

pendidikan untuk membantu para ABK dengan kekurangan fisik. Layanan 

pendidikan berupa fasilitas sekolah luar biasa (SLB) yang disesuaikan 

berdasarkan kekhususan, yaitu: 

1) SLB A : sekolah untuk penyandang tunanetra 

2) SLB B : sekolah untuk penyandang tunarungu 

3) SLB C : sekolah untuk penyandang tunagrahita 
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4) SLB D : sekolah untuk penyandang tunalaras 

5) SLB E : sekolah untuk penyandang cacat ganda.
26

 

 

b. Prinsip-prinsip dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus 

Adapun prinsip-prinsip pendekatan secara khusus dalam upaya 

mendidik anak berkelainan, antara lain sebagai berikut: 

1) Prinsip kasih sayang 

Menerima mereka sebagaimana adanya dan memberikan kasih 

sayang yang tulus terhadap mereka, agar mereka menjalani hidup terasa 

indah. Upaya yang perlu dilakukan terhadap mereka seperti, tidak 

bersikap memanjakan dan memberikan tugas sesuai dengan kemampuan 

anak. 

2) Prinsip layanan individual  

Mendidik anak berkebutuhan khusus perlu memberikan porsi 

yang lebih besar, sebab setiap anak yang berkelainan memiliki keunikan 

masalah yang berbeda dengan yang lainnya.  

3) Prinsip keperagaan 

Dalam proses pembelajaran didukung dengan menggunakan alat 

peraga sebagai medianya, agar anak berkebutuhan khusus dapat dengan 

mudah menangkap pelajaran. 

4) Prinsip motivasi 
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Mendidik anak berkebutuhan khusus perlu memberikan motivasi 

yang bisa membangkitkan gairah dan semangat mereka dalam belajar. 

Prinsip ini lebih menitikberatkan pada cara mengajar dan pemberian 

evaluasi yang disesuaikan dengan kondisi anak berkelainan.  

5) Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap 

Arah penekanan prinsip belajar dan kerja kelompok adalah 

sebagai satu dasar mendidik anak berkelahinan, agar mereka sebagai 

anggota masyarakat dapat bergaul dengan masyarakat lingkungannya, 

tanpa harus merasa rendah diri atau minder dengan orang lain. 

6) Prinsip keterampilan 

Pendidikan keterampilan yang diberikan kepada anak 

berkelainan yaitu, Selektif berarti untuk mengarahkan minat, bakat anak 

berkelainan secara tepat guna. Edukatif berarti membimbing untuk 

berpikir logis dan berperasaan halus. Rekreatif berarti unsur kegiatan 

yang diperagakan sangat menyenangkan. Terapi berarti aktivitas 

keterampilan yang diberikan dapat menajadi salah satu sarana habilitas 

akibat kelainan atau ketunaan yang disandangnya.
27

 

Jadi, dalam mendidik siswa berkebutuhan khusus harus 

menggunakan prinsip-prinsip tersebut. Sebab, siswa berkebutuhan khusus 
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atau siswa yang memiliki kelainan fisik, mental, maupun karakteristik 

perilaku sosialnya tidak sama seperti mendidik siswa yang normal. 

 

c. Siswa Tunarungu 

Tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik 

sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak 

memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang lahir 

dengan kelainan pendengaran atau kehilangan pendengarannya pada masa 

kanak-kanak sebelum bahasa bicaranya terbentuk, kondisi tersebut 

termasuk tunarungu berat. Sedangkan anak lahir dengan pendengaran 

normal, setelah mencapai usia anak sudah memahami suatu percakapan 

tiba-tiba mengalami kehilangan ketajaman pendengaran, kondisi demikian 

disebut tunarungu sedang atau ringan. Pendekatan yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa dan bicara anak tunarungu, yaitu oral 

dan isyarat.
28

 

Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak 

tunarungu adalah: 

a) Media stimulasi visual 

Media ini menggunakan pemberian materi pengajaran melalui 

gambar, baik gambar lepas maupun gambar kolektif. Media ini juga 

dapat divisualisasikan dengan menggunakan benda yang asli sehingga 
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hanya tinggal dimodifikasi, misalnya cermin artikulasi, gambarnya 

disertai tulisan, atau acak-acak huruf untuk dijadikan kata. Efektivitas 

metode ini lebih mudah dipahami siswa berkebutuhan khusus karena 

berdasarkan apa yang dilihat olehnya. 

b) Media stimulasi auditoris 

Media ini mengutamakan pengajaran menggunakan media yang 

mengeluarkan bunyi atau suara. 

c) Ruang bina komunikasi, persepsi bunyi, dan irama  

Ruang bina komunikasi, persepsi bunyi, dan irama ini berfungsi 

sebagai wadah latihan berbicara perorangan. 

d) Bahasa isyarat 

Bahasa isyarat merupakan salah satu bahasa yang umum 

digunakan penderita tunarungu untuk memahami dan 

mengomunikasikan sesuatu hal. Dalam bahasa isyarat yang diutamakan 

adalah gerak bibir dan tubuh.
29

 

 

3. Ibadah Shalat 

a. Ibadah 

Ibadah  (  عِببَدة) artinya menyembah, beribadah. Asal dari ibadah 

adalah ketundukan, kerendahan diri dan ketaatan. Ibadah merupakan meng-

Esakan Allah SWT dengan sungguh-sungguh dan merendahkan diri serta 
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menundukkan jiwa setunduk-tunduknya kepada-Nya.
30

 Pengertian tersebut 

didasarkan pada firman Allah SWT surah An-Nisa’ ayat 36 yang berbunyi: 

           .  .    . .  

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun”.
31

  

 

Hadis Rasulullah SAW: 

 ُ ِ صَهَّٗ اللََّّ ُْدَ رَسُٕلِ اللََّّ ِّ قبَلَ كَُُّب عِ ٍْ أبَِٛ ٍُ أبَِٙ بكَْرَةَ عَ ٍِ بْ ًَ حْ عَبْدُ انرَّ

عُقُٕقُ  َٔ  ِ شْرَاكُ ببِللََّّ سَهَّىَ فقَبَلَ ألَََ أَُبَِّئكُُىْ بأِكَْبرَِ انْكَببَئرِِ ثلَََث ب الِْْ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

 ْٔ ٔرِ أَ شَٓبَدَةُ انسُّ َٔ  ٍِ ْٚ اندَِ َٕ ُ  انْ ِ صَهَّٗ اللََّّ ٌَ رَسُٕلُ اللََّّ كَب َٔ ٔرِ  لُ انسُّ ْٕ قَ

ْٛتَُّ سَكَتَ  رُْبَ حَتَّٗ قهُُْبَ نَ ب زَالَ ٚكَُرِّ ًَ سَهَّىَ يُتَّكِئ ب فجََهسََ فَ َٔ  ِّ ْٛ  عَهَ

Artinya:  Dari Abdurahman bin Abu Barkah, dari ayahnya radhiyallahu 

'anhu ia berkata, "Kami pernah berada di sisi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, seraya bersabda, "Maukah engkau 

aku beritahukan tiga dosa terbesar? (yaitu) Menyekutukan 

Allah, durhaka terhadap kedua orang tua dan kesaksian dusta 

atau ucapan dusta" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengucapkan itu sambil bersandar, kemudian beliau duduk. Tak 

henti-hentinya beliau mengulangi ucapannya, sehingga kami 

mengharapkan, "Semoga beliau diam." (H.R. Muslim No. 46) 
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Dalam ayat Al-Qur`an dan hadis tersebut dijelaskan bahwa yang 

patut kita sembah hanya lah Allah tidak ada lagi selain-Nya. Jika ada yang 

menyembah selain Allah maka dikatakan orang itu telah syirik atau telah 

mempersekutukan Allah dan merupakan dosa besar. Maka kita sebagai 

umat muslim beribadah hanyalah kepada Allah SWT.  

Adapun tujuan ibadah sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

Az-zariyat ayat 56 yang berbunyi: 

                 

 

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
32

 

 

Keberadaan ibadah tidak ubahnya sebuah tangga. Namun, 

adakalanya tangga berfungsi untuk menjatuhkan seseorang ke dalam 

sumur, seperti orang munafik yang beribadah agar dilihat orang lain. 

Ibadah yang dilakukannya agar orang dekat kepada dirinya dan ia menjadi 

orang yang terhormat.
33

  

Setiap ibadah yang diterima Tuhan harus melalui dua syarat yaitu 

keikhlasan niat hanya karena Allah dan ketaatan melaksanakan ibadah 

sesuai petunjuk Rasul. Kedua  syarat ini dilaksanakan sampai selesai 

                                                           
32

Departemen Agama Islam RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1998),  

hlm. 472 
33

Jawad Amuli, Rahasia Ibadah, Cet.ke-V, (Bogor: Cahaya, 2004), hlm. 260 



34 
 

 

ibadah, berarti seorang yang beribadah secara kontiniu berada dalam 

ketundukan kepada Allah.
34

  

Dengan demikian, dalam menjalankan suatu ibadah harus dengan  

niat yang ikhlas, hati yang tulus dan ibadah yang dikerjakan itu semata-

mata karena Allah SWT bukan karena orang lain. Jika hal tersebut 

dilakukan maka setelah melakukan ibadah akan timbul ketenangan. 

 

b. Shalat 

Secara bahasa shalat artinya berdoa, sedangkan menurut istilah 

shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratkan yang ada. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat At-Ankabut ayat 45 yang 

berbunyi: 

                     

                    

         

 

Artinya:  Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 

Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
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(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
35

 
 

Kewajiban shalat itu dibebankan atas orang yang memenuhi syarat-

syarat yaitu: 

1) Islam 

2) Balig 

3) Berakal 

4) Suci  

Adapun syarat-syarat sah shalat, yaitu: 

1) Suci dari hadas besar dan hadas kecil 

2) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis 

3) Menutup aurat  

4) Mengetahui masuknya waktu shalat 

5) Menghadap kiblat.
36

 

Adapun rukun shalat, yaitu: 

1) Niat 

2) Berdiri bagi yang kuasa 

3) Membaca takbiratul ihram 

4) Membaca Al-fatihah 

5) Rukuk serta tuma-ninah 
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6) I’tidal serta tuma-ninah 

7) Sujud dua kali serta tuma-ninah 

8) Duduk di antara dua sujud serta tuma-ninah 

9) Duduk akhir 

10) Membaca tasyahud akhir  

11) Membaca Shalawat atas Nabi Muhammad SAW 

12) Memberi salam yang pertama 

13) Tertib.
37

 

Adapun hal-hal yang dapat membatalkan shalat, yaitu:  

1) Meninggalkan salah satu rukun 

2) Meninggalkan salah satu syarat 

3) Sengaja berbicara 

4) Banyak bergerak 

5) Makan atau minum.
38

 

 

4. Kendala-kendala Dalam Proses Pembelajaran 

Adapun kendala saat proses pembelajaran berlangsung yaitu: 

a. Masalah komunikasi 

Masalah ini adalah masalah anak tunarungu yang palimg kompleks 

karena dengan terbatasnya kemampuan berkomunikasi, kosa-kata yang 

dimiliki sangat sedikit.   
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b. Masalah pengajaran atau kesulitan belajar 

Masalah ini berkaitan dengan kesulitan-kesulitan dalam proses 

belajar mengajar, misalnya kesulitan kata-kata abstrak, terutama kesulitan 

dalam bidang studi bahasa.
39

 

B.   Penelitian Terdahulu 

1. Chikmatun Fatmawati Nim 11110148 jurusan PAI di STAIN Salatiga meneliti 

tentang “Metode Pembelajaran PAI pada Siswa Tunarungu di SLB Negeri 

Kecamatan Kowangan Kabupaten Temanggung Tahun 2014”  dapat 

disimpulkan bahwa metode artikulasi dan metode latihan yang digunakan.. 

Karakteristik pembelajaran PAI sama dengan sekolah umum tetapi berbeda 

pada aplikasi pembelajarannnya.
40

  

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang metode PAI pada siswa tunarungu. Sedangkan 

perbedaannya, bahwa fatmawati membahas metode PAI secara mendalam 

sedangkan peneliti tidak secara mendalam. 

2. Tuti Rochanah Nim 05410027 jurusan PAI di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, meneliti tentang “Problematika  Proses Pembelajaran PAI Pada 

Siswa Tunarungu SDLB di SLB Marsudi Putra I Bantul Yogyakarta” dalam 

penelitian disimpulkan bahwa problematika yang dihadapi dalam 
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pembelajaran PAI antara lain kurangnya kompetensi guru dimana guru 

pengampu mata pelajaran PAI merupakan lulusan SGPLB-C (pendidikan anak 

tunagrahita), ketunagandaan siswa.
41

  

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang pelajaran PAI yang didalamnya ada kendala yang 

dihadapi. Sedangkan perbedaanya adalah Tuti membahas pada siswa 

tunarungu SDLB dan peneliti membahas siswa tunarungu SMPLB. 

3. Nenda Martiasari Nim 3211113018 jurusan PAI di IAIN Tulungangu, 

meneliti tentang “Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di SDLB-B 

Ngudi Hayu Srengat Blitar” dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajarannya hampir sama dengan sekolah reguler tapi dalam 

pelaksanaannya disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik.
42

  

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang pelaksanaan PAI pada siswa tunarungu. Sedangkan 

perbedaannya bahwa Nenda meneliti pada tingkat SD, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti meneliti pada tingkat SMP. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

dekstriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
 1

 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode deskriptif. Metode deksriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara 

murni apa adanya sesuai kontek penelitian.
2
 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SLB Negeri Mandailing Natal yang beralamat 

di Jl. Komplek STAIM, Kelurahan Pidoli Lombang, Kecamatan Panyabungan 

Kota, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatra Utara. Peneliti memilih 

lokasi tersebut karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah luar biasa satu-

satunya yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Adapun waktu penelitian ini 

dilakukan mulai Tanggal 12 Mei sampai 04 Agustus 2016. 

 

                                                           
1
S. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 36 

2
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 157 



40 

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, yaitu guru pendidikan agama Islam di SLB Negeri Mandailing 

Natal dan siswa tunarungu pada tingkat SMPLB yang berjumlah 3 orang. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, yaitu data yang diperoleh dari Kepala Sekolah dan 

orangtua siswa tunarungu pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing 

Natal. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data tersebut peneliti menggunakan alat 

pengumpulan yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharapkan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
3
 Observasi yang 

digunakan peneliti adalah pengamatan langsung, di mana peneliti terjun 
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langsung ke lapangan mengamati pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa tunarungu.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
4
 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara struktur (terpokus) yaitu 

wawancara yang pewawancara (penulis) menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan yang diajukan. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, 

siswa tunarungu dan orangtua siswa tunarungu. 

Wawancara dilakukan dengan secara tulisan dan lisan, dimana alat 

yang digunakan yaitu pulpen, kertas, rekaman, dan video mengenai hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap yang diwawancarai. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
5
 

Dokumen yang berkaitan tentang penelitian ini berupa catatan mengenai 

sejarah SLB Negeri Mandailing Natal serta gambar yang di dokumentasikan 
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mengenai pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hal 

tersebut dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
6
  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis data yaitu 

mengorganisasikan data ke dalam kategori lalu membandingkan hasil wawancara 

dari guru, siswa dan orangtua terhadap observasi peneliti. Kemudian membuat 

hasil kesimpulan dengan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami. 

 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat 

sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti sangat menentukan pengumpulan 

data dalam meningkatkan serajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam 

hal ini peneliti terus mengamati perkembangan data yang sudah dilakukan, 

tujuannya menghindari ketidak benaran informasi yang ditemukan.  
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2. Ketekunan pengamatan, yaitu  melakukan pengamatan secara cermat atau 

teliti serta berkesinambungan terhadap yang diteliti, kemudian menelaah 

secara rinci sehingga seluruh faktor yang diteliti sudah dipahami.
 
 

3. Triangulasi, yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 
 

4. Teman sejawat, yaitu dilakukan dengan cara mengekspor hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat.
7
 

Adapun teknik keabsaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

ketekunan pengamatan yang dimana, peneliti mengamati secara cermat 

terhadap yang diteliti kemudian melakukan diskusi dengan teman sejawat 

mengenai hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima babm masing-masing 

terdiri dari beberapa sub bab (pasal) dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari  Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Batasan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, 

Batasan istilah. 
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Bab II merupakan kajian teori dan penelitian terdahulu. Kajian teori 

terdiri dari: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Anak 

Berkebutuhan Khusus,  Ibadah, Shalat, Kendala dalam proses pembelajaran dan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam serta Penelitian Terdahulu. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang meliputi: Jenis dan 

Metode penelitian, Tempat dan waktu penelitian, Sumber data, Instrumen 

pengumpulan data, Teknik analisis data, Teknik penjaminan keabsahan data dan 

Sistematika pembahasan. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang terdiri Temuan Umum 

mencakup: sejarah berdirinya SLB Negeri Mandailing Natal, Visi Misi, Keadaan 

sarana prasarana Keadaan guru, Keadaan siswa. Selanjutnya Temuan Khusus 

mencakup: Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB 

Negeri Mandailing Natal dan Kendala-kendala yang didapati pada saat 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Bab V penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

  

A. Temuan Umum SLB Negeri Mandailing Natal 

1.   Sejarah berdirinya  

SLB Negeri Mandailing Natal beralamat di Jl. Komplek STAIM 

Panyabungan, Desa Pidoli Lombang, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. SLB Negeri Mandailing Natal 

dibangun pada tahun 2007  dan mulai beroperasional pada tahun pelajaran 

2008/2009, saat itu jumlah siswa yang mendapat pelayanan. Pada saat itu 

ada 2 orang guru yang ditugaskan sementara dari SLB Negeri 

Padangsidimpuan yang melayani pendidikan anak-anak, dikarenakan jumlah 

guru masih kurang, maka pemerintah Kabupaten Mandailing Natal melalui 

Dinas Pendidikan menugaskan 5 orang guru yang berasal dari sekolah 

regular. 

Seiring perkembangannya, SLB Negeri Mandailing Natal saat ini 

jumlah siswa yang mendapat pelayanan Pendidikan Khusus berjumlah 108 

orang dengan berbagai jenis kebutuhan khusus seperti Tunanetra, 

Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, dan Autisme. Mulai dari jenjang 

pendidikan SDLB, SMPLB dan SMALB. Pada saat ini ada 23 orang Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan yang bertugas memberikan Pendidikan Layanan 

Khusus. Selanjutnya sebagai Satuan Pendidikan Khusus yang ada di wilayah 
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Kabupaten Mandailing Natal, maka sekolah selalu berupaya meningkatkan 

pelayanan sekolah yaitu dengan menuju standar sekolah nasional (SSN). 

Perkembangan ini tentunya adalah berkat dari kerjasama yang baik dari 

masyarakat dan Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal. Dengan 

terwujudnya Sekolah Standar Nasional maka pelayanan terhadap ABK akan 

semakin baik berdasarkan potensi diri yang dimiliki masing-masing ABK.
1
  

Adapun kategori anak berkebutuhan khusus yang ada di SLB Negeri 

Mandailing Natal, yaitu: 

a. Siswa tunanetra 

b. Siswa tunarungu 

c. Siswa tunagrahita 

d. Siswa tunaganda 

e. Siswa autis 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan  

Adapun visi, misi dan tujuan di SLB Negeri Mandailing Natal adalah 

sebagai berikut: 

1) Visi  

Memberikan pelayanan yang optimal bagi anak berkebutuhan 

khusus berprestasi, mandiri, mengatasi hidup berdasarkan pada nilai 

budaya dan agama 
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2) Misi 

1) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masayarakat 

dan  perkembangan iptek. 

2) Meningkatkan prestasi dalam bidang ektrakurikuler sesuai dengan 

potensi yang  dimiliki. 

3) Menyelenggarakan program pendidikan yang senantiasa beralkar pada 

system nilai dan adat istiadat, agama dan budaya masyarakat yang 

berkembang dengan tetap mengedepankan mengikuti perkembangan 

dunia. 

 

3) Tujuan  

1) Mengembangkan kemampuan prestasi peserta didik sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

2) Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan perkembangan iptek. 

3) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

4) Memberikan bekal keterampilan peserta didik untuk masa depannya. 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMPLB 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 
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agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

2) Untuk mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitu manusia 

yang produktif jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), 

serta menjaga harmoni secara personal dan sosial.2 

 

3. Keadaan Guru  

Guru merupakan ujung tombak dari kegiatan pendidikan di sekolah. 

Guru memiliki peranan penting dalam pengembangan pembelajaran dan 

keberhasilan siswa, karena guru adalah pihak yang langsung berhubungan 

dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Keadaan guru yang ada di SLB 

Negeri Mandailing Natal dapat dilihat pada table berikut in 

Tabel I 

Data Guru 

 

                                                           
2
Dokumen, SLB Negeri Mandailing Natal tahun 2016 

NO FOTO KETERANGAN 

1 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

ALI YUSAR, S.Pd 

196412311995011008 

Kep. Koto/ 31-12-1964 

8433742644200302 

 

Guru Kelas 

Kepala Sekolah 
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2 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

NURDIN RANGKUTI, S.Sos 

196112311982011014 

Pasar Laru/ 31-12-1961 

4563739640200253 

- 

KASUBBAG TU 

- 

3 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

ODAS, M.Pd 

197609152006041003 

Lembang/ 15-09-1976 

2247754656200043 

- 

Guru Kelas 

- 

4 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SRI RAHMAWATI, S.Pd 

198102232011012007 

Pariaman/ 23-02-1981 

3555759660300082 

148001396001 

Guru Kelas 

- 

5 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

AHMAD UNDRI, S.Pd 

198410102011011014 

Koto Alam/ 10-10-1984 

1342762665120003 

- 

Guru Kelas 

PKS Sarana Prasarana 

6 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

RIRI OCHRITA, S.Pd 

198410192011012007 

Nanggalo/ 19-10-1984 

1351762664300053 

- 

Guru Kelas 

7 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

MERTI YUMISKAWATI, S.Pd 

198503072011012009 

Padang/ 07-03-1985 

4639763665210062 

- 

Guru Kelas 

PKS Kurikulum 

8 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

YULIA LESTARI, S.Pd 

198507072011012015 

Payakumbuh/ 07-07-1985 

4039763664210183 

- 

Guru Kelas 
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9 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

REPI DIARTI, S.Pd 

198508252011012008 

Nanjungan/ 25-08-1985 

3157763665220003 

- 

Guru Kelas 

- 

10 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

FIRMA DONA, S.Pd 

198605312011012005 

Payakumbuh/ 31-05-1986 

1863764666210042 

- 

Guru Kelas 

PKS Sarana Prasarana 

11 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

DWI YULIANTI, S.Pd 

198607212011012006 

Padang/ 21-07-1986 

1053764665220003 

- 

Guru Kelas 

Bendahara Sekolah 

12 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

MAISES YULIARNI, S.Pd 

198627072011012011 

Betung Kuning Hiang/ 27-07-

1986 

1059764666220003 

Guru Kelas 

PKS Kesiswaan 

13 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id               

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

CHAIRINA 

- 

MEDAN/ 16-10-1974 

6348752656210003 

- 

Guru Kelas 

- 

14 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

NURIAH, S.Pd 

- 

Jakarta/ 05-08-1979 

 

- 

Guru Keterampilan 

- 

 

 

 

 

15 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

MUHAMMAD ILHAM NST  

- 

Simpanggambir/ 12-10-1981 

10260079181001 

- 

Guru Keterampilan 

- 
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16 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SITI FATIAH, S.Pd.I 

- 

Sigalapang Julu/ 09-04-1988 

 

- 

Guru Mata Pelajaran 

- 

17 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SAPAR HARIAN SOLEH, 

S.Pd.I 

- 

SIKARAKARA III/ 16-10-1988 

10260079188002 

Guru Mata Pelajaran 

Staff TU/ OPS 

18 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

ASNIWATI NASUTION, S.Pd 

- 

Huta Baringin/ 02-03-1973 

4634752654300002 

148001679001 

Guru Kelas 

- 

 

19 

 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

KHOIROTUL NISAH, S.Pd 

- 

Lumban dolok/ 05-10-1989 

 

- 

Guru Kelas 

Bendahara BOS 

20 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

ROSDIAH, S.Pd 

- 

Hutabargot Lombang/ 04-07-

1987 

- 

Guru Kelas 

- 

21 

 
 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

NAINI LUBIS, S.Pd 

- 

Roburan Dolok/ 04-11-1989 

 

- 

Guru Kelas 

- 

22 

 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

LAILA SAFITRI, S.H.I 

- 

Padang/ 11-04-1992 

- 

- 

Guru Kelas 

- 
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Sumber: Data Administrasi SLB Negeri Mandailing Natal, 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa guru yang ada di 

SLB Negeri Mandailing Natal berjumlah 23 orang. Guru yang mengajar 

berasal dari lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan berpendidikan S1, 

Lulusan SMK, serta Lulusan SMA. Sedangkan guru PNS ada 11 orang dan 

guru honor ada 12 orang. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ali Yusar, 

bahwa guru pendidikan agama Islam di SLB Negeri Mandailing Natal 

adalah bukan lulusan dari PLB. Walaupun begitu guru tersebut diberikan 

pelatihan ABK agar tidak sulit mengatasi siswa dalam proses pembelajaran.
3
 

 

4. Keadaan Siswa Tunarungu  

Siswa adalah objek dalam proses belajar mengajar yang mendapat 

pengajaran dan didikan dari seorang guru yang memiliki ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan data yang ada di SLB Negeri Mandailing Natal, maka jumlah 

siswa tunarungu pada tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat pada table 

berikut ini: 

                                                           
3
Bapak Ali Yusar, Kepala Sekolah SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Sabtu, 

Tanggal 23 Juli 2016. 

23 

 

Nama  

NIP         

TTL             

NUPTK/Peg Id        

NRG 

JABATAN  

TUGAS TAMBAHAN 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

TANTI HAYATI, S.Pd 

- 

Kotanopan, 01-07-1993 

- 

- 

Guru Kelas 

- 
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Tabel II 

 Siswa Tunarungu Pada Tingkat SMP  

No Nama JK Agama Alamat 

1 Elpi Elprida P Islam Aek Galoga 

2 Lailatul Hasanah P Islam Purba 

3 Muhammad Ismed L Islam Dalan Lidang 

Sumber: Data Administrasi Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, 

2016 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa tunarungu  di 

SLB Negeri Mandailing Natal berjumlah 17 orang, yang terdiri dari 8 laki-

laki dan 9 perempuan. Untuk itu siswa tunarungu yang berada pada jenjang 

tingkat SMPLB berjumlah 3 orang. 

 

5. Keadaan Sarana Prasarana 

Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan sebagai penunjang proses pendidikan, khususnya proses 

belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, ruang guru, meja kursi, serta 

alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 

pengajaran. Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar di sekolah, 

sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal.  
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Berdasarkan data dokumen SLB Negeri Mandailing Natal, keadaan 

sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran yang 

tersedia dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel IV 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Ruang Jumlah 

1 Perpustakaan 1 

2 Sudut Komputer 1 

3 Mushola 1 

4 Ruang Guru 1 

5 Ruang Kepala Sekolah 1 

6 Rumah Penjaga Sekolah 1 

7 Kantin 1 

8 UKS 1 

9 Workshop 1 

10 Asrama 1 

11 Gudang 1 

12 Rumah Dinas Kepsek 1 

13 WC 8 

Sumber: DataAdministrasi SLB Negeri Mandailing Natal, 2016. 

 

 Berdasarkan observasi bahwa di SLB Negeri Mandailing Natal bahwa 

guru-guru yang berasal dari lulusan PLB sebagian tinggal di asrama. Dimana 

di asrama juga diperuntukkan untuk siswa yang jarak rumahnya jauh dari 

sekolah. Kemudian adanya musholla di samping asrama serta ada juga 

fasilitas bus sekolah bagi siswa yang ingin diantar jemput yang tiap bulannya 

dipungut biaya. 
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6. Kurikulum 

 

Kurikulum yang digunakan pada sekolah ini adalah kurikulum KTSP 

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 

diajarkan kepada manusia dengan visi untuk menghasilkan manusia yang 

bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. Dalam pelaksanaan 

yang terkait dengan bahan ajar, pembelajaran pendidikan agama Islam 

disesuaikan dengan kondisi siswa yang berkebutuhan khusus tunarungu. 

Adapun bahan ajar di SLB Negeri Mandailing Natal adalah: 

a. Al-Qur`an dan Hadis 

b. Aqidah  

c. Akhlak 

d. Fiqih 

e. Tarikh dan Hadlarah 

 

   Tabel III 

             Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Tingkat SMPLB 

 

    Kelas VIII, Semester 1 

Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar  
 

Al Qur’an  

 

1.  Menerapkan hukum bacaan 

Qalqalah dan Ra 

 

 

 

1.1 Menjelaskan hukum bacaan Qalqalah 

dan Ra 

1.2 Menerapkan hukum Qalqalah dan Ra 

dalam bacaan surat-surat Al-Qur`an 

dengan benar 
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Aqidah  

 

2.  Meningkatkan keimanan 

kepada Kitab-kitab Allah 

 

 

 

2.1   Menjelaskan pengertian beriman 

kepada Kitab-kitab Allah 

2.3   Menyebutkan kandungan Kitab-kitab 

Allah SWT secara umum 

2.4   Menampilkan sikap sebagai cerminan 

keyakinan terhadap Kitab-kitab Allah 

Akhlak 

 

3.  Membiasakan perilaku 

terpuji 

 

 

1.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan 

tawakal 

1.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud 

dan tawakal 

1.3 Membiasakan perilaku zuhud dan 

tawakal 

4. Menghindari perilaku 

tercelah 

4.1 Menjelaskan pengertian ananiah, 

ghadab, iri hati, ghibah dan namimah 

4.2 Menyebutkan contoh-contoh ananiah, 

ghadab, iri hati, ghibah dan namimah 

4.3 Menghindari perilaku ananiah, ghadab, 

iri hati, ghibah dan namimah dalam 

kehidupan sehari-hari 

Fiqih  

 

5 Memahami tatacara shalat 

sunat 

 

 

5.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunat 

rawatib 

5.2 Mempraktikkan shalat sunat rawatib 

6 Memahami macam-macam 

sujud 

6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, 

sujud sahwi dan sujud tilawah 

6.2 Menjelaskan tata cara sujud syukur, 

sujud sahwi dan sujud tilawah 

6.3 Mempraktikkan sujud syukur, sujud 

sahwi dan sujud tilawah 

7 Memahami tatacara puasa 

 

7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib 

7.2 Mempraktikkan puasa wajib 

7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunnah 

Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah  

7.4 Mempraktikkan puasa Senin-Kamis, 

Syawal, dan Arafah 

8 Memahami Zakat 8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah 

dan zakat mal 

8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan 

zakat mal 

8.3 Menjelaskan orang yang berhak 

menerima zakat fitrah dan zakat mal 
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8.4 Mempraktikkan pelaksanaan zakat 

fitrah dan zakat mal 

Tarikh dan Hadlarah 

 

9 Memahami sejarah Nabi 

Muhammad SAW 

 

 

9.1 Menceritakan sejarah Nabi 

Muhammad SAW dalam membangun 

masyarakat melalui kegiatan ekonomi 

dan perdagangan 

9.2 Meneladani perjuangan Nabi dan para 

sahabat di Madinah  

Sumber: Dokumen SLB Negeri Mandailing Natal, 2016. 
 

 

B. Tinjauan Khusus SLB Negeri Mandailing Natal 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mempraktekkan Ibadah Siswa Berkebutuhan Khusus Pada Tingkat 

SMP Di Sekolah Luar Biasa Panyabungan  

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk menghasilkan manusia 

yang berakhlak mulia yaitu serta bertujuan untuk memberikan pelayanan yang 

optimal  bagi anak berkebutuhan khusus berprestasi, mandiri, mengatasi hiup 

berdasarkan pada nilai budaya dan agama. Untuk itu pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di SLB Negeri Mandailing Natal sama dengan sekolah 

umum yang dilaksanakan mulai dari hari Senin sampai Sabtu. Walaupun 

siswa-siswanya adalah siswa berkebutuhan khusus tidak menghambat untuk 

melaksanakan kegiatan di pagi hari sebelum memasuki proses belajar 

mengajar. Kegiatan upaca bendera yang pelaksananya rata-rata dilakukan oleh 

guru. 
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a) Proses Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik. Dalam 

pembelajaran adanya suatu proses yang dilakukan agar tujuan dari 

pendidikan dapat tercapai. Proses tersebut adalah berupa hal-hal yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran baik itu sebelum pembelajaran 

dimulai atau setelah pembelajaran selesai. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah yang 

bernama Ali Yusar bahwa pelaksanaan pembelajarannya sama dengan 

pelaksanaan pada sekolah reguler biasa. Perbedaanya hanya pada 

pendekatan yang menggunakan pendekatan individu bagi anak 

berkebutuhan khusus yang disesuaikan dengan keadaan siswa.
4
  

Sesuai hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

yang bernama Ibu Siti Fatiah bahwa proses pembelajaran dilaksanakan 

dari hari Senin sampai Sabtu. Proses pembelajaran full hanya pada hari 

Senin sampai Kamis. Kalau di hari Sabtu diadakan kegiatan ektrakuler 

yang diikuti oleh siswa sesuai dengan bakatnya masing-masing. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung kegiatannya sama dengan umum yaitu 

ada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dan dalam proses 

                                                           
4
Bapak Ali Yusar, Kepala Sekolah SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Sabtu, Tanggal 

23 Juli 2016 
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pembelajaran, materi yang akan diterangkan menggunakan metode, 

media dan melakukan evaluasi pembelajaran.
5
 

Berdasarkan wawancara dengan siswa tunarungu yang bernama 

Muhammad Ismed mengatakan bahwa proses pembelajarannya dilakukan 

setelah senam pagi. Pelajaran agama setiap hari Senin, dimana guru 

mengajar dengan bagus.
6
 

Berdasarkan dengan wawancara dengan orangtua siswa yang 

bernama Ibu Kholijah bahwa beliau mengatakan pelaksanaannya seperti 

sekolah biasa, yang dimana siswa diajarkan tentang agama. Bagi yang 

terlambat datang ke sekolah tidak ada dikenakan hukuman.
7
 

Dari orservasi peneliti bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu kelas VII diadakan setiap 

hari Senin pada jam pelajaran pertama atau pukul 08.00-09.30 WIB. 

Pelaksanaannya dibuat dengan menggabungkan siswa tunarungu dengan 

siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam melakukan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yaitu: 

a. Untuk memulai baca doa guru mengatakan “Siap Hormat Gerak 

Selamat pagi nak”, Siswa menjawab: “selamat pagi bu”. Lalu dilanjut 

                                                           
5
Ibu Siti Fatiah, Guru Pendidikan Agama Islam SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, 

Senin, Tanggal 25 Juli 2016 
6
Muhammad Ismed, Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Rabu 

tanggal 02 Agustus 2016 
7
Asniwati, Orangtua Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Selasa, 

Tanggal 26 Juli 2016 
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baca surah Al-fatihah. Kemudian guru menanyakan hari apa ini serta 

melakukan absensi siswa. 

b. Pada proses pembelajaran guru menjelaskan pelajaran pada hari itu 

dengan cara penyampaian ceramah kemudian dibuat tugas latihan. 

Dimana buku tugas latihan itu disimpan di dalam kelas yang tidak 

dibawa ke rumah. Kemudian guru dalam mempraktekkan ibadah shalat 

menggunakan strategi, metode, media dan evaluasi yang sesuai 

kemampuan siswa. 

c. Untuk menutup pelajaran guru melakukannya sama dengan memulai 

pelajaran “Siap Hormat Gerak”, kemudian ucapan hamdalah.
8
 

 

b) Karakteristik Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar terjadinya perubahan perilaku siswa. 

Untuk itu seorang guru yang professional memiliki karakteristik yang 

menjadi suri tauladan. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

tunarungu yang bernama Muhammad Ismed bahwa guru dalam proses 

pembelajaran beliau mengajar dengan baik dan  mampu menguasai materi 

pembelajaran yang disampaikan.
9
 Disamping itu, guru Pendidikan Agama 

                                                           
8
Observasi, SLB Negeri Mandailing Natal, Senin, 25 Juli 2016 

9
Muhammad Ismed, Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara,  Selasa, 

Tanggal 02 Agustus 2016 
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Islam memiliki sifat baik, pintar dalam mengajar dan kadang-kadang 

pemarah.
10

  

Guru Pendidikan Agama Islam sangat sabar dalam mengajari 

siswa-siswa yang diajarnya. Dalam mengajar guru tersebut pandai 

menyampaikan materinya, serta sangat baik bagi siswa tunarungu. 

Dengan hal itu, siswa banyak mendapat perubahan setelah mendapat 

pendidikan di SLB Negeri Mandailing Natal.
11

 Hal tersebut ditambahi 

dengan hasil wawancara dengan orangtua siswa lain yang bernama Ibu 

Robiah mengatakan gurunya sangat ramah terhadap siswa, walaupun 

jumpa dimana saja, guru-gurunya selalu menegur duluan dan cara bicara 

yang lembut.
12

  

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam mampu bersosialisasi dengan siswa tunarungu dengan baik, 

hal tersebut ditandai dengan pada saat pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam mengajari siswa secara bergantian dan penuh kesabaran. 

Begitu juga dengan guru-guru yang lain saat di luar jam pelajaran mereka 

sangat bersahabat dengan siswa, dimana guru selalu menyapa siswa yang 

lewat dari depan mereka.
13

 

                                                           
10

Lailatul Hasanah, Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara,  Kamis, 

Tanggal 04 Agustus 2016 
11

Ibu  Kolijah, Orangtua Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Rabu, 

Tanggal 27 Juli 2016 
12

Ibu Robiah, Orangtua Siswa Tunarungu SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Kamis, 

Tanggal  04 Agustus 2016 
13

Obeservasi, SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara,  Senin, Tanggal 25 Juli 2016. 
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c) Prinsip-prinsip dalam Mendidik Siswa Tunarungu 

Dalam memberikan pembelajaran bagi siswa, guru mendidik 

siswa dengan cara menerapkan prinsip-prinsip dalam mendidik siswa 

berkebutuhan khusus. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam 

mendidik siswa apalagi bagi siswa tunarungu, maka proses pembelajaran 

yang berlangsung lebih bergairah atau berjalan dengan baik serta terjalin 

hubungan yang hangat antara guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 

bahwa prinsip-prinsip yang digunakan dalam mendidik anak 

berkebutuhan khusus yaitu prinsip kasih sayang, prinsip perhatian, prinsip 

ketrampilan dan prinsip keterbukaan. Memberikan perhatian yang optimal 

terhadap siswa baik dalam proses pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. Kemudian mendidik dengan memberikan kasih sayang 

agar siswa merasa nyaman terhadap lingkungan dan mampu bersahabat.
14

  

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam yang bernama Ibu Siti Fatiah bahwa prinsip-prinsip yang digunakan 

dalam mendidik siswa yaitu: 

1) Prinsip kasih sayang 

Memberikan kasih sayang yang tulus kepada siswa dengan cara 

memberikan kasih sayang secara adil tanpa pilih kasih serta menerima 
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mereka apa adanya. Sesuai hasil wawancara dengan siswa tunarungu 

yang bernama Muhammad Ismed bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan kasih sayang kepada tanpa pilih kasih. 

Begitu juga guru Pendidikan Agama Islam dengan penuh 

keikhlasan dan kepeduliannya meluangkan waktunya untuk mengajari 

serta melatih salah seorang siswa yang bernama Suaidah yang akan 

mengikuti olimpiade MTQ tingkat provinsi yang diadakan di 

Brastagi.
15

 

2) Prinsip layanan individual  

Mendidik anak berkebutuhan khusus apalagi siswa tunarungu  

diberikan perhatian yang besar. Layanan individual sangat mendukung 

timbulnya gairah belajar siswa, layanan tersebut diterapkan dengan 

cara mendekati siswa, dimana siswa diberikan layanan khusus saat 

proses pembelajaran. Siswa yang berkelainan memiliki sifat yang tidak 

sama dengan siswa normal.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa tunarungu yang bernama 

Elpi Alprida bahwa guru mengajari siswa secara bergantian yaitu 

diajari secara perorangan pada saat pembelajaran berlangsung. 

3) Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap 

Penanaman dan penyempurnaan sikap dilakukan dengan cara 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa. Pada saat proses 
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pembelajaran di mulai siswa dibiasakan membaca ayat suci Al-Qur`an 

dan pada saat pembelajaran berakahir dibiasakan untuk berdoa. 

Sesuai hasil wawancara dengan siswa tunarungu yang bernama 

Lailatul Hasanah bahwa guru Pendidikan Agama Islam memberikan 

nilai-nilai Islam dengan cara memulai pelajaran dengan berdoa dan 

bersikap baik kepada semua orang.  

Berdasarkan observasi peneliti bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam mendidik siswa dengan cara menanamkan sifat-sifat akhlakul 

karimah. Dimana setelah jam pelajaran berakhir, para siswa secara 

bergantian menyalam dan guru menegur siswa dengan penuh kasih 

sayang. Kemudian setiap pagi dan saat mau pulang sekolah, bagi guru 

yang piket mereka berada di gerbang dan siswa berganti-gantian 

menyalam guru-guru tersebut.
16

  

4) Prinsip Keterampilan 

Prinsip keterampilan diterapkan dengan cara mengarahkan 

minat atau bakat siswa yang mempunya kompetensi pada bidang 

pelajaran maupun olahraga atau kesenian. Siswa yang demikian dilatih 

supaya bakat yang dimilikinya lebih berkembang. 

Bersadarkan hasil wawancara dengan siswa tunarungu yang 

bernama Muhammad Ismed bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

                                                           
16

Observasi, SLB Negeri Mandailing Natal, Rabu, Tanggal 03 Agustus 2016. 



65 

 

 

mendukung dan mengajari siswa yang memiliki bakat dengan penuh 

kesabaran.
17

 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam mendukung siswa yang memiliki bakat yang perlu untuk dilatih 

agar lebih berkembang. Hal ini ditandai dengan adanya kegiatan 

ektrakulikuler yang dilaksanakan setiap hari Sabtu. Dalam kegiatan 

tersebut siswa menampilkan bakat-bakat yang mereka miliki, seperti 

menyanyi, berpidato, menari, membaca ayat dan berpuisi. Kegiatan 

tersebut dibuat bergantian-gantian, dimana pada minggu ini tentang 

keagamaan dan minggu depan kesenian.
18

 dimana ada siswa 

yaperhatian siswa tunarungu pada saat pembelajaran cukup baik, 

mereka mendengarkan apa yang diterangkan. Akan tetapi, ada juga 

yang tidak mendengarkan malahan ia mengajak kawannya untuk ribut. 

Untuk itu dalam mendidik siswa menggunakan prinsip-prinsip 

mendidik yaitu mengajar dengan penuh kasih sayang tidak membentak 

siswa yang belum paham akan apa yang telah dijelaskan. Kemudian 

memberikan perhatian sama rata siswa serta tidak bisa dipaksa belajar 

lama-lama seperti siswa normal lainnya.
19
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Berdasarkan wawancara dengan orangtua siswa tunarungu yang 

bernama Ibu Kholijah bahwa beliau mengatakan guru Pendidikan Agama 

Islam mendidik siswa dengan baik yaitu mendidik siswa dengan penuh 

keikhlasan tidak memandang siswa sebelah mata. Memberikan 

kasihsayang dan memberikan nilai-nilai yang baik begitu juga dengan 

guru-guru yang lain.
20

 

Hal tersebut ditambahi dengan hasil wawancara dengan orangtua 

siswa tunarungu lain yang bernama Ibu Robiah bahwa beliau mengatakan 

guru   Pendidikan Agama Islam mendidik siswa dengan menanamkan 

nilai agama serta mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa.
21

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mendidik siswa tunarungu yaitu 

menerapkan prinsip kasih sayang, prinsip perhatian, prinsip layanan 

individual dan prinsip penanaman nilai-nilai Islam. 

 

d) Strategi Mempraktekkan Ibadah Shalat 

Dalam menyampaikan pembelajaran guru menggunakan strategi 

agar penyampaian materi tersebut dapat dipahami oleh siswa. Dengan 

adanya strategi yang digunakan maka materi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa. Apalagi siswa tersebut adalah tunarungu yang 
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memiliki kelainan pada pendengaran. Berdasarkan wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam yang bernama Ibu Siti Fatiah, bahwa 

strategi yang digunakan dalam mempraktekkan ibadah shalat yaitu 

dengan cara pengucapan dan bahasa isyarat. Dengan strategi tersebut 

siswa melihat gerakan bibir, dimana mereka akan mengamati apa yang 

diucapkan pada saat menyampaikan materi pelajaran.
22

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa tunarungu yang bernama 

Muhammad Ismed bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan shalat yaitu guru menggunakan bahasa isyarat..
23

 

Hal tersebut ditambah dari hasil wawancara dengan siswa 

tunarungu lain yang bernama Elpi Elprida bahwa cara guru Pendidikan 

Agama Islam dalam praktek shalat yaitu guru mengeluarkan kata-kata 

secara terbantah-bantah dan siswa fokus kepada apa yang diucapkan 

guru.
24

 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa dalam mempraktekkan 

ibadah shalat guru membuat strategi dengan cara pada saat 

menyampaikan materi terlebih dahulu ditulis di papan tulis tentang materi 

yang disampaikan. Kemudian menggunakan gerakan tangan atau bahasa 
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isyarat mengenai gerakan shalat yang belum sepenuhnya dimengerti oleh 

siswa.
25

 

e) Metode Mempraktekkan Ibadah Shalat 

Metode merupakan cara-cara yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari 

komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam, guru selalu menggunaka berbagai 

metode mengajar sesuai dengan karakterisktik siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam  yang bernama Ibu Siti Fatiah bahwa metode yang digunakan sama 

saja dengan sekolah umum, seperti dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode ceramah yang dilakukan hanya beberapa menit 

saja. Untuk mempraktekkan ibadah shalat digunakan metode demonstrasi 

atau peragaan langsung.
 
Bagi siswa yang tidak mengerti sama sekali apa 

yang disampaikan, maka guru menggunakan metode tiruan.
26

  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru menjelaskan 

pelajaran dengan ceramah dan mempraktekkannya dengan cara yaitu 

salah satu seorang siswa maju kedepan untuk mempraktekkan shalat.
27
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Hal tersebut ditambahi dengan hasil wawancara dengan siswa 

tunarungu lain yang bernama Elpi Elprida, bahwa guru mempraktekkan 

ibadah shalat dengan cara memperagakannya lalu di contoh atau ditiru 

oleh siswa dan juga siswa meniru gerakan yang mereka lihat dari media 

yang berupa gambar yang dipajang di depan kelas.
28

  

Sesuai observasi yang dilakukan bahwa guru menggunakan 

beberapa metode mengajar. Metode yang digunakan oleh beliau 

bermacam-macam, yaitu ceramah, latihan, tiruan dan demonstrasi. 

Adapun metode-metode yang digunakan tersebut sebagai berikut: 

1) Metode ceramah, yaitu metode yang digunakan dalam menyampaikan 

bahan pelajaran di dalam kelas secara lisan. Dimana guru 

menerangkan materi pelajaran shalat dan siswa mendengarkannya. 

Kemudian bagi siswa yang kurang paham tentang apa yang diucapkan 

guru, maka guru sebelum menerangkan pelajaran terlebih dahulu 

menuliskan inti-inti dari materi tersebut di papan tulis. 

2) Metode latihan, yaitu metode yang digunakan dalam melatih siswa 

tunarungu mengenai menulis, membaca serta menjawab soal. Metode 

latihan dalam menyampaikan materi kepada siswa untuk latihan 

sendiri (dalam hal ini biasanya siswa ditekankan kepada latihan 

menulis, membaca). Dimana guru menulis di papan tulis, kemudian 
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siswa mencatatnya lalu dibaca. Menggunakan metode latihan agar 

anak tersebut itu terlatih untuk menulis dan membaca, karena diantara 

mereka ada yang bisa mengucapkan kata-kata tetapi tidak bisa menulis 

dan ada juga bisa menulis tetapi tidak bisa membaca. 

3) Metode tiruan yaitu, metode yang dilakukan dalam mempraktekkan 

ibadah shalat. Dimana bagi siswa yang tidak paham mengenai gerakan 

shalat yang telah dipelajari, maka guru memperagakannya lalu siswa 

meniru gerakan dari peragaan yang dilakukan guru tersebut.
29

 

 

f) Media Mempraktekkan Ibadah Shalat 

Dalam proses belajar mengajar kedudukan media pembelajaran 

sangat penting. Dalam hal ini untuk mempraktekkan ibadah shalat bagi 

siswa tunarungu guru menggunakan media agar dapat mempermudah 

penyampaian materi. Dimana dengan kategori siswa tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat 

dibantu dengan menggunakan media. Media dapat membantu kesulitan 

guru dalam  mengucapkan kata-kata atau kalimat bagi siswa tunarungu. 

Dimana siswa tunarungu di SLB Negeri Mandailing Natal ini ada yang 

siswanya tidak paham apa yang diucapkan guru dan ada yang paham apa 

yang diucapkan guru. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam yang bernama Ibu Siti Fatiah bahwa media sangat membantu dalam 

menyampaikan isi materi yang kurang dimengerti oleh siswa tunarungu 

dalam mempraktekkan ibadah shalat. Media yang digunakan dalam 

mempraktekkan ibadah shalat yaitu menggunakan media gambar. Media 

ini menunjang untuk pemahaman siswa dalam gerakan-gerakan shalat 

tersebut.
30

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tunarungu yang 

bernama Muhammad Ismed bahwa guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat menggunakan gambar. Kemudian guru 

menyuruh salah satu siswa untuk mempraktekkan shalat di depan.
31

  

Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa tunarungu lain 

yang bernama Elpi Elprida bahwa guru dalam mempraktekkan shalat 

menggunakan hp untuk menampilkan video  shalat.
32

 Hasil wawancara 

dengan siswa tunarungu lain yang bernama Lailatul Hasanah bahwa guru 

sebelum mempraktekkan shalat terlebih dahulu mencatat materi yang ada 

di papan tulis dan dipraktekkan menggunakan gambar.
33
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Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa dalam penggunaan 

media dalam mempraktekkan ibadah shalat menggunakan media gambar 

yang berupa gambar orang yang melaksanakan shalat. dan menampilkan 

video lewat HP.  Media gambar yang digunakan terpajang dinding 

samping meja guru. Pada saat mempraktekkan shalat bagi siswa yang 

tidak paham mengenai apa yang diucapkan guru lewat ceramah, maka 

melalui media gambar tersebut siswa dapat terbantu dengan penglihatan 

mereka. Untuk itu mereka terfokus melihat bagaimana gerakan-gerakan 

yang dilakukan dari awal sampai akhir shalat. Bagi yang gerakannya 

belum sesuai maka disinilah guru melakukan metode tiruan yang dimana 

guru memperagakannya langsung dan siswa akan mengikuti atau meniru 

gerakan tersebut.
34

 

 

g) Evaluasi Mempraktekkan Ibadah Shalat 

Evaluasi merupakan proses untuk memberikan predikat pada 

tingkat kinerja akademik yang dicapai siswa. Dari evaluasi guru akan 

dapat mengetahui seberapa jauh tingkat perubahan siswa pada hasil 

belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam yang bernama Ibu Siti Fatiah bahwa cara yang digunakan 

mengevaluasi siswa tunarungu adanya ujian semester. Adapun soal-
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soalnya soal essay maupun soal pilihan ganda serta adanya tugas latihan 

untuk melatih menulis.
35

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tunarungu yang 

bernama Muhammad Ismed bahwa pada ujian semester, ujiannya berupa 

pilihan ganda, yang mana soal pilihan ganda ada sekitar 5 soal.
36

 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa tunarungu lain 

yang bernama Elpi Elprida bahwa guru memberikan soal ujian berupa 

mengisi soal titik-titik.
37

 

Siswa lain yang bernama Lailatul Hasanah juga mengatakan 

bahwa guru memberikan soal ujian berupa pilihan ganda ada 5 soal dan 

essay ada 5 soal serta praktek shalat.
38

 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam membuat tugas latihan, dimana guru membuat mengenai materi 

yang diajarkan kemudian siswa menuliskannya kembali. Dimana setiap 

siswa ada buku tugasnya yang disimpan di rak kelas. Maka setelah siswa 

menuliskannya guru melihat hasil tulisannya apakah sudah sesuai. Kalau 

belum sesuai guru mengajari siswa tersebut. Pada ujian semester tidak 
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berbeda dengan sekolah reguler yaitu di SLB Negeri Mandailing Natal 

menggunakan ujian test.
39

 

 

2. Kendala Yang Dihadapi Dalam Mempraktekkan Ibadah Siswa 

Berkebutuhan Khusus  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yang bernama 

Bapak Ali Yusar, beliau mengatakan bahwa kendala yang dihadapi adalah 

dalam berinteraksi . Apalagi kalau guru Pendidikan Agama Islam bukan 

lulusan dari PLB. Walaupun begitu guru pendidikan agama Islam disini 

diberikan pelatihan dalam menangani siswa tunarungu agar tidak terlalu sulit 

untuk menanganinya.
40

 

Agar tujuan dari materi pembelajaran dapat tercapai, maka diperlukan 

adanya komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa supaya proses 

pembelajaran tidak fakum. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam yang bernama Ibu Siti Fatiah, beliau mengatakan 

bahwa kendala yang dihadapi  dalam mempraktekkan ibadah shalat adalah 

cara berkomunikasi dengan mereka. Siswa tunarungu tidak dapat menerima 

informasi melalui pendengaran secara sempurna, sehingga siswa sulit untuk 

memahami bahasa yang diucapkan. Siswa tunarungu ada yang paham apa 

yang diucapkan, tetapi siswa tersebut tidak bisa mengeluarkan apa yang mau 

                                                           
39

 Observasi, SLB Negeri Mandailing Natal, Senin, 01 Agstus 2016 
40

Bapak Ali Yusar, Kepala Sekolah SLB Negeri Mandailing Natal, Wawancara, Sabtu, Tanggal 

23 Juli 2016 



75 

 

 

dia ucapkan. Maka guru menggunakan metode tulisan, dimana guru menulis 

apa yang telah dia ucapkan, lalu siswa tersebut meniru tulisan yang  dibuat.
41

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa tunarungu yang bernama 

Muhammad Ismed bahwa kendala yang dihadapi yaitu dalam hal menjawab 

soal atau pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
42

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua siswa tunarungu yang 

bernama Ibu Kholijah, beliau mengatakan bahwa anak jarang melaksanakan 

shalat, harus dengan kemauannya sendiri dan dalam berkomunikasi siswa 

kadang mengerti apa yang diucapkan serta kadang tidak paham apa yang 

dikatakannya.
43

 

Sesuai observasi yang dilakukan bahwa kendala yang dihadapi dalam 

mempraktekkan ibadah shalat adalah pada saat berkomunikasi. Guru pada saat 

proses pembelajaran sulit mengutarakan kata-kata bagi siswa yang tidak 

mengerti akan apa yang diucapkan, dimana saat guru berbicara mereka hanya 

diam saja dan mereka bingung mengenai apa yang diucapkan guru. Maka, 

guru Pendidikan Agama Islam mengatasi hal tersebut dengan cara yaitu 

menggunakan bahasa isyarat atau dengan cara menulis dipapan tulis  

kemudian siswa membaca tulisan tersebut dan mereka langsung ada respon. 
44
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarungu pada tingkat SMPLB 

di SLB Negeri Mandailing Natal bahwa pelaksanaan pembelajaran di mulai dari 

hari Senin sampai Sabtu. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa 

tunarungu kelas VII dilaksanakan setiap hari Senin jam pertama yaitu pukul 08.00-

09.30. Dalam proses pembelajaran menggunakan kurikulum KTSP dan dalam 

mempraktekkan ibadah shalat bagi siswa tuna rungu sesuai dengan wawancara dan 

observasi bahwa guru menggunakan strategi yaitu strategi dalam pengucapan kata-

kata bagi siswa tunarungu. Dimana strategi tersebut dilakukan dengan cara 

membuat mulut lebar-lebar dalam pengeluaran kata-kata, sehingga siswa 

memperhatikan yang diucapkan. 

Selanjutnya metode yang digunakan adalah metode ceramah yang 

digunakan dalam penyampaian materi shalat, lalu metode demonstrasi  dalam 

mempraktekkan ibadah shalat. Kemudian menggunakan metode tiruan bagi siswa 

yang belum mengerti  dari video yang telah ditampilkan.  

Media yang digunakan bagi siswa tunarungu  berdasarkan wawancara dan 

observasi bahwa digunakan media gambar. Media gambar tersebut berupa photo 

atau gambar  orang yang sedang melaksanakan shalat yang di pajang di depan 

kelas serta menampilkan video orang yang shalat melalui hp. Untuk siswa yang 

belum paham apa yang diucapkan guru, maka siswa tersebut menggunakan 
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metode tiruan. Bentuk tiruan disini tidak hanya dari media gambar tersebut, akan 

tetapi guru juga sebagai objek tiruan. 

Evaluasi yang dilakukan bagi siswa tunarungu adalah test tertulis dan lisan. 

Test tulisan berupa soal-soal yang diberikan yang didalamnya ada pilihan ganda 

dan essay pada saat ujian semester. Sedangkan test lisan dilakukan pada ujian 

harian, dimana guru bertanya kepada siswa satu persatu mengenai gerakan shalat 

yang sudah diperaktekkan. 

Kemudian kendala yang dihadapi adalah dalam hal berkomunikasi, dimana 

siswa dan guru sama-sama kesulitan dalam mengutarakan kata-kata. Walaupun 

begitu, guru pendidikan agama Islam tetap berusaha untuk bisa membuat siswa 

menjadi mengerti apa yang diucapkan biarpun bukan lulusan dari PLB. 

Selanjutnya siswa kesulitan dalam menjawab soal, misalkan soal ujian semester. 

Di antara siswa ada yang paham mengenai soal tersebut tetapi ia tidak bisa 

menuliskan jawabannya, maka guru menggunakan metode tiruan. Metode tiruan 

ini yaitu guru menulis jawaban yang diucapkan siswa tersebut di kertas, lalu siswa 

tersebut meniru tulisan yang telah dibuat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang ada pada bab IV mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa 

berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal dapat 

disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam mempraktekkan 

ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri 

Mandailing Natal bahwa proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan setiap hari Senin pukul 08.00-09.30 WIB dengan menggabungkan 

siswa tunarungu dan grahita dalam satu ruangan. Pelaksanaannya tidak jauh 

berbeda dari sekolah regular tetapi perbedaannya adalah jadwal pulang sekolah 

lebih cepat. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dalam 

menyampaikaan materi shalat, metode latihan dalam melatih pengembangan 

menulis dan metode tiruan dalam mempraktekkan shalat. Kemudian media 

yang digunakan adalah media gambar dan video serta evaluasi yang digunakan 

yaitu test lisan dan tulisan.  
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2. Kendala yang dihadapi terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat 

SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal adalah kendala dalam hubungan 

berkomunikasi dan menjawab soal pada saat ujian. 

 

B. Saran 

Sehubungan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi lembaga agar dapat menjadikan SLB ini sekolah yang berkembang dan 

berusaha untuk menjadikan sekolah yang terakreditasi. 

2. Bagi siswa tunarungu diharapkan setelah mendapat pembelajaran dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 

3. Bagi guru Pendidikan Agama Islam agar dapat menjadi suri teladan bagi siswa 

dan dapat mengembangkan minat atau bakat siswa sesuai keahlian atau 

keterampilannya. 

4. Bagi orangtua, hendaknya orangtua memberikan perhatian yang besar pada 

perkembangan anak, yaitu dengan meluangkan waktu ketika dirumah dengan 

mendampingi anaknya dalam proses belajar. 

5. Bagi peneliti lain, agar dapat meneliti pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

dari substansi manajemen pendidikan yang lainnya atau tetap pada substansi 

yang sama akan tetapi pada latar penelitian yang berbeda. 
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PEDOMAN OBSERVASI  

 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB  di SLB 

Negeri Mandailing Natal” maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai 

berikut: 

1. Sarana dan prasarana di SLB Negeri Mandailing Natal 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB  

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mempraktekkan ibadah siswa 

berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB di SLB Negeri Mandailing Natal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SLB Negeri 

Mandailing Natal?  

2. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilaksanakan? 

3. Prinsip-prinsip apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam mendidik siswa 

berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB? 

4. Bagaimana Ibu menerapkan prinsip kasih sayang dalam mendidik siswa 

tunarungu? 

5. Bagaimana cara ibu menerapkan prinsip layanan individual bagi siswa 

tunarungu pada saat mempraktekkan ibadah shalat? 

6. Bagaimana cara ibu menerapkan prinsip penanaman dan penyempurnaan 

sikap bagi siswa tunarungu? 

7. Bagaimana cara ibu menerapkan prinsip keterampilan bagi siswa tunarungu? 

8. Bagaimana strategi yang digunakan ibu dalam mempraktekkan ibadah shalat 

siswa tunarugu? 

9.  Metode apa saja yang digunakan ibu dalam mempraktekkan ibadah shalat? 

10. Bagaimana cara ibu menerapkan metode pembelajaran dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarungu? 



11. Apakah ibu menggunakan prinsip keperagaan dalam mempraktekkan ibadah 

shalat bagi siswa tunarungu? 

12. Media apa saja yang digunakan ibu dalam mempraktekkan ibadah shalat? 

13. Bagaimana cara ibu menggunakan media dalam mempraktekkan ibadah 

shalat siswa tunarungu?  

14. Bagaimana cara ibu dalam mengevaluasi pembelajaran siswa tunarungu?  

15. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi ibu dalam mempraktekkan ibadah 

shalat siswa tunarugu? 

 

B. Wawancara dengan Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Bagaimana menurut saudara/saudari tentang karakteristik guru pendidikan 

agama Islam? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SLB Negeri 

Mandailing Natal  

3. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan 

oleh guru guru Pendidikan Agama Islam? 

4. Prinsip-prinsip apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mendidik siswa? 

5. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan prinsip kasih sayang 

dalam mendidik siswa tunarungu? 

6. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan prinsip layanan 

individual bagi siswa tunarungu pada saat mempraktekkan ibadah shalat? 



7. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan prinsip penanaman 

dan penyempurnaan sikap bagi siswa tunarungu? 

8. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan prinsip keterampilan 

kepada siswa tunarungu? 

9. Bagaimana strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarugu? 

10.  Metode apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarugu? 

11. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan metode pembelajaran 

dalam mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarungu? 

12. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan prinsip keperagaan 

dalam mempraktekkan ibadah shalat bagi siswa tunarungu? 

13. Media apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarugu? 

14. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media dalam 

mempraktekkan ibadah shalat siswa tunarungu?  

15. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengevaluasi praktek shalat?  

16. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam mempraktekkan ibadah shalat 

bagi siswa tunarugu? 

 

C. Wawancara dengan Kepala Sekolah 



1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SLB Negeri 

Mandailing Natal? 

2. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam? 

3. Bagaimana menurut Bapak tentang karakteristik guru Pendidikan Agama 

Islam? 

4. Prinsip-prinsip apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mendidik siswa? 

5. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat bagi siswa tunarungu? 

 

D. Wawancara dengan orang tua 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SLB Negeri 

Mandailing Natal? 

2. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam? 

3. Bagaimana menurut Bapak tentang karakteristik guru Pendidikan Agama 

Islam? 

4. Prinsip-prinsip apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mendidik siswa? 

5. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mempraktekkan ibadah shalat bagi siswa tunarungu? 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Untuk melengkapi data-data yang penulis perlukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti juga menggunakan dokumentasi yang memuat hah-hal sebagaimana berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mempraktekkan 

ibadah siswa berkebutuhan khusus pada tingkat SMPLB  

2. Sarana dan prasarana di SLB Negeri Mandailing Natal 
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